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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman cendawan di 

desa Bleber Bener Purworejo, mengembangkan ensiklopedia sebagai sumber 

belajar mandiri, dan mengetahui kualitas ensiklopedia yang telah dikembangkan 

sehingga layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri. Penelitian ini terdiri 

dari tahap penelitian keanekaragaman cendawan di Desa Bleber Bener Purworejo 

dan tahap pengembangan ensiklopedia cendawan. Penelitian keanekaragaman 

menghasilkan 33 spesies yang terbagi dalam 2 filum, 11 ordo, dan 25 famili. Hasil 

akhir berupa media cetak dalam bentuk ensiklopedia. Ensiklopedia dinilai 

menggunakan lembar angket oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, dan 2 guru biologi. 

Uji coba terbatas dilakukan kepada 20 siswa kelas X MAN Purworejo. Hasil 

penilaian kualitas ensiklopedia oleh ahli materi mendapatkan persentase 83,4% 

dengan kategori Sangat Baik (SB), oleh ahli media mendapatkan persentase 80% 

dengan kategori Baik (B), oleh guru biologi mendapatkan persentase 86,9% 

dengan kategori Sangat Baik (SB), dan dari respon siswa mendapatkan 88,8% 

dengan kategori Sangat Baik (SB). Berdasarkan keseluruhan penilaian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa ensiklopedia sangat layak digunakan sebagai sumber 

belajar mandiri.  

Kata Kunci : Cendawan, Desa Bleber Bener Purworejo, Ensiklopedia, Sumber 

Belajar mandiri  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara kepulauan beriklim tropis yang terletak di 

antara dua benua yaitu benua Asia dan Australia serta dua samudra yaitu 

samudra Pasifik dan Hindia, dimana posisi Indonesia terletak di 6°LU–11°LS 

dan 95°BT–141°BT. Secara biogeografis, bentang alam Indonesia membentuk 

bioregion yang dapat dipisahkan antara biogeografi flora dan fauna Asia 

dengan Australia. Hal-hal tersebutlah yang menyebabkan Indonesia menjadi 

salah satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati tertinggi di dunia 

tepatnya berada di peringkat kedua setelah negara Brazil sehingga disebut juga 

sebagai Mega Biodiversity Countries, yang berarti negara yang memiliki 

banyak keunikan genetik, tinggi keragaman jenis spesies, ekosistem dan 

endemisnya. Hingga saat ini, keanekaragaman jenis telah tercatat ada 1.500 

jenis alga, 80.000 jenis tumbuhan berspora (seperti Kriptogam) berupa jamur, 

595 jenis lumut kerak, 2.197 jenis paku-pakuan serta 30.000–40.000 jenis 

flora tumbuhan berbiji. Sementara itu, terdapat 8.157 jenis fauna vertebrata 

dan 1.900 jenis kupu-kupu (Widjaja, 2014). 

Jamur merupakan salah satu keanekaragaman hayati yang ada di 

Indonesia, dimana hingga tahun 2017 tercatat baru sekitar 2.273 spesies jamur 

yang telah teridentifikasi. Sedangkan di seluruh dunia diperkirakan jumlahnya 

dapat mencapai 1,5 juta spesies yang masih hidup, dan dari jumlah tersebut 

baru sekitar 750.000 spesies yang sudah dideskripsikan (Widjaja, 2014). 
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Jamur adalah salah satu jenis organisme yang berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan dan kelestarian alam. Jamur berperan sebagai dekomposer 

bersama dengan bakteri dan beberapa spesies protozoa, sehingga banyak 

membantu proses dekomposisi bahan organik untuk mempercepat siklus 

materi dalam ekosistem hutan. Dengan demikian, jamur ikut membantu 

menyuburkan tanah melalui penyediaan nutrisi bagi tumbuhan sehingga hutan 

tumbuh dengan subur (Suharna, 1993). Jamur biasanya hidup berkelompok, 

akan tetapi ada juga yang hidup secara soliter atau sendiri (Gandjar, 2014). 

Cendawan merupakan jenis jamur yang tergolong makroskopis. Disebut 

sebagai cendawan berdasarkan penggolongan fungi dari bentuk morfologi. 

Cendawan termasuk kingdom Fungi yang sebagian besar anggotanya 

tergolong dalam filum Basidiomycota meskipun terdapat beberapa cendawan 

dari filum lain. Cendawan termasuk organisme eukariotik, memproduksi 

spora, tidak mempunyai klorofil, berkembangbiak secara seksual maupun 

aseksual, dan beberapa mempunyai bagian-bagian tubuh berbentuk filamen 

dengan dinding sel yang tesusun atas khitin. Tubuh buah cendawan umumnya 

berdaging, berbentuk seperti payung dengan warna yang beraneka macam. 

Struktur umum cendawan biasanya terdiri dari tudung (pileus), himenofor 

(hymenophore) merupakan tempat terdapat spora, cincin (annulus), tangkai 

(stipe), dan cawan (volva). Cendawan termasuk dalam kelompok utama 

organisme pendegradasi lignoselulosa karena mampu menghasilkan enzim-

enzim pengurai senyawa lignoselulosa seperti selulase, ligninase, dan 
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hemiselulase, sehingga siklus materi di alam dapat terus berlangsung (Munir, 

2006).  

Cendawan ada yang dapat dimakan dan ada yang beracun. Perbedaan 

mana yang beracun atau tidak, sulit dilakukan tetapi masyarakat umum 

beranggapan bahwa cendawan yang berwarna cerah biasanya beracun. 

Cendawan dapat dikonsumsi karena mengandung gizi yang baik. Cendawan 

yang menguntungkan atau dapat dikonsumsi karena memiliki nilai ekonomis 

tinggi diantaranya adalah Volvariella volvacea (cendawan merang), 

Auricularia polytricha (cendawan kuping), dan Pleurotus ostreatus (cendawan 

tiram). Sedangkan cendawan yang merugikan atau beracun diantaranya adalah 

Pleurocybella porrigens dan Ganoderma sp. (penyebab busuk akar dan batang 

pada tumbuhan tahunan tropika di perkebunan seperti kelapa sawit maupun 

kehutanan) (Permana, 2016).  

Keragaman Cendawan baik jenis maupun ukuran merupakan kekayaan 

lokal di daerah yang ditumbuhi spesies tersebut. Faktor lingkungan berupa 

suhu, kelembaban udara, pH tanah, kelembaban tanah dan intensitas cahaya 

menjadi faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan cendawan. Substrat 

tempat tumbuh cendawan seperti serasah dedaunan, pohon-pohon yang masih 

hidup dan rubuhan kayu yang lembab menjadi lingkungan yang baik untuk 

perkembangan spora cendawan (Djarwanto dkk, 2008).  

Purworejo adalah kabupaten di Jawa Tengah yang terletak pada posisi 

109°47‟28”–110°8‟20” Bujur Timur dan 7°32‟–7°54 Lintang Selatan. Secara 

topografis, Kabupaten Purworejo merupakan daerah beriklim tropis basah 
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dengan suhu antara 19°C–28°C, sedangkan kelembaban udara antara 70%-

90% dan curah hujan tertinggi pada bulan Desember 311 mm dan bulan Maret 

289 mm (Mulyono dkk, 2016). Dengan keadaan topografis seperti demikian, 

menjadikan purworejo sebagai salah satu kabupaten yang memiliki tingkat 

keanekaragaman hayati yang tinggi tanpa terkecuali keanekaragaman 

cendawan. Kecamatan Bener adalah salah satu kecamatan yang  berada di 

kabupaten purworejo. Secara umum Kecamatan Bener terletak di ketinggian 

150 m di atas permukaan air laut dan memiliki suhu 18°C hingga mencapai 

25°C. Kecamatan Bener memiliki 28 desa, salah satunya yaitu desa Bleber.  

Desa Bleber merupakan desa seluas ± 184 ha yang berada pada 

ketinggian 200-350 mdpl dan memiliki suhu rata-rata mencapai 25°C, 

sedangkan kelembaban udara ± 70%-90%. Desa ini termasuk ke dalam 

wilayah perbukitan sehingga masih terdapat banyak hutan dengan pohon-

pohon besar, tajuk yang rapat dan lantai hutan yang dipenuhi serasah serta 

kebun-kebun milik warga yang masih asri. Dusun Banjaran adalah salah satu 

dusun yang berada di desa Bleber. Dusun ini berada pada ketinggian 200-280 

mdpl dan berdekatan dengan aliran sungai Bogowonto serta terdapat curug di 

tengah-tengah area pemukiman yang dimanfaatkan oleh warga untuk mengairi 

sawah sehingga menjadikan daerah di sekitar tempat tersebut lembab. Dengan 

kondisi lingkungan demikian, memungkinkan banyak ditumbuhi cendawan 

apalagi ketika musim penghujan karena karakteristik kondisi lingkungan yang 

sesuai untuk habitat cendawan. Menurut Tambunan dan Nandika (1989) 

dalam Istiqomah (2017), suhu yang dibutuhkan oleh fungi untuk hidup 
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berkisar antara 22-35°C sedangkan kelembaban yang dibutuhkan oleh 

cendawan yaitu 70-90% serta pH pada kisaran 4,5-8,0 dengan pH optimum 

antara 5,5-7,5. Setiap daerah memiliki potensi alam yang khas dan berbeda-

beda satu sama lain termasuk di desa Bleber ini, sehingga dimungkinkan dapat 

menemukan spesies cendawan yang tidak dapat ditemukan di daerah lain.  

Selain itu, belum pernah dilakukannya penelitian tentang cendawan di desa ini 

memberikan ketertarikan bagi peneliti untuk mengkaji atau meneliti 

keanekaragaman cendawan yang ada di desa Bleber dan untuk mengenalkan 

keanekaragaman hayati berupa jamur di desa Bleber yang sebelumnya belum 

pernah di publikasikan. Selain hal-hal tersebut, penelitian ini juga didasari 

pada penelitian terdahulu yang berada di Kawasan Tlogo Muncar Taman 

Nasional Gunung Merapi dimana ditemukan 59 spesies cendawan. 

Cendawan di lingkungan sekitar merupakan hal yang menarik untuk 

dipelajari. Cendawan dipilih menjadi objek penelitian karena termasuk 

kelompok jamur makroskopis dan di Indonesia masih banyak spesies jamur 

yang belum ditemukan dan diidentifikasi. Selain itu, cendawan memiliki 

peranan yang begitu penting dalam ekosistem hutan. Cendawan juga terdapat 

dalam mata pelajaran biologi pada bab Fungi khususnya fungi berbentuk 

makroskopis. Namun selama ini, pembelajaran pada bab fungi di sekolah 

masih mengandalkan hanya pada buku teks. Sebagian besar buku teks hanya 

memberikan contoh dan gambar yang monoton khususnya terkait cendawan. 

Oleh karena itu, perlu adanya buku penunjang  yang dapat memberikan contoh 

dan gambar dari cendawan yang beragam dengan memanfaatkan potensi alam 
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sekitar. Adanya pemanfaatan potensi alam sekitar sebagai sumber belajar 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk dapat belajar mengenali alamnya 

sehingga dapat memberikan ketertarikan yang lebih terhadap siswa. Selain itu, 

siswa juga dapat lebih mudah memahami materi karena dapat ditemukan di 

lingkungannya serta dapat memberikan pengalaman dan wawasan baru bagi 

siswa.  

Menurut Nur (2012) sumber belajar bagi seorang guru merupakan hal 

yang sangat penting. Sumber belajar mencakup apa saja yang dapat digunakan 

untuk membantu seorang guru dalam belajar, mengajar dan menampilkan 

kompetensinya. Sumber belajar yang beranekaragam di sekitar kita belum 

dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran. Sumber belajar sangat 

penting bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran maupun untuk belajar 

mandiri karena dapat membantu dalam meningkatkan pemahaman dan 

kualitas pembelajaran khususnya dalam pembelajaran biologi. Salah satu 

sumber belajar yang saat ini banyak berkembang adalah ensiklopedia. Sumber 

belajar bentuk ini dipilih karena belum adanya ensiklopedia tentang 

keanekaragaman cendawan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia 

ensiklopedia merupakan sebuah buku yang berisi keterangan atau uraian 

tentang berbagai hal dalam ilmu pengetahuan yang disusun menurut abjad atau 

menurut lingkungan ilmu (Alwi, 2005). Berbeda dengan kebanyakan buku 

lainnya, ensiklopedia memiliki kekhasan tersendiri yakni memuat informasi 

disertai dengan gambar atau ilustrasi yang menarik sesuai topik yang dibahas. 

Adapun manfaat dari penggunaan ensiklopedia pada proses belajar mengajar 
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menjadi lebih jelas, menyenangkan, dan tidak membosankan karena desainnya 

yang menarik dan dicetak dengan full colour, efisien dalam waktu dan tenaga. 

Selain itu dalam penggunaannya, ensiklopedia memiliki kemudahan yang 

memungkinkan pembacanya mendapatkan informasi yang diinginkan dengan 

lebih mudah. Dengan demikian, siswa akan lebih tertarik untuk mempelajari 

keanekaragaman cendawan. 

Berdasarkan dari permasalahan-permasalahan di atas, peneliti memilih 

desa Bleber, Bener, Purworejo untuk dijadikan tempat penelitian dalam 

mengidentifikasi jenis-jenis Cendawan dan keanekaragamannya. Hasil 

penelitian tersebut selanjutnya dikemas dalam bentuk ensiklopedia 

keanekaragaman cendawan sebagai sumber belajar mandiri siswa SMA/MA.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti mengemukakan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keanekaragaman cendawan yang ada di Desa Bleber Bener 

Purworejo?  

2. Bagaimana pengembangan ensiklopedia keanekaragaman cendawan di 

Desa Bleber Bener Purworejo sebagai sumber belajar mandiri siswa 

SMA/MA? 

3. Bagaimanakah kualitas ensiklopedia keanekaragaman cendawan di Desa 

Bleber Bener Purworejo yang dikembangkan? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan peneliti melakukan penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui keanekaragaman cendawan yang ada di Desa Bleber Bener 

Purworejo. 

2. Mengembangkan ensiklopedia keanekaragaman cendawan di Desa Bleber 

Bener Purworejo sebagai sumber belajar mandiri siswa SMA/MA. 

3. Mengetahui kualitas ensiklopedia keanekaragaman cendawan di Desa 

Bleber Bener Purworejo yang dikembangkan sebagai sumber belajar 

mandiri siswa SMA/MA. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian pengembangan ensiklopedia keanekaragaman cendawan 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peserta Didik, untuk memberikan wawasan kepada siswa tentang 

keanekaragaman cendawan yang ada di desa Bleber Bener Purworejo, 

meningkatkan minat belajar siswa, dan sebagai sumber belajar mandiri 

untuk menunjang belajar siswa dalam meningkatkan pemahaman tentang 

materi cendawan.  

2. Bagi Pendidik, dapat digunakan sebagai referensi dalam pembelajaran, 

mempermudah guru dalam memberi lebih banyak contoh spesies 

cendawan, dan untuk mengetahui potensi cendawan di desa Bleber Bener 

Purworejo sebagai sumber belajar biologi. 

3. Bagi Sekolah, memberikan tambahan koleksi media pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar khususnya 

pada materi cendawan. 
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4. Bagi Peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan tentang cara 

membuat sumber belajar mandiri dan memberikan pembelajaran bahwa 

banyak potensi alam di sekitar kita yang dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Keanekaragaman Cendawan di Desa Bleber Bener Purworejo terdiri dari 

33 spesies yang tergolong dalam 2 filum yaitu Ascomycota dan 

Basidiomycota, serta terdiri dari 11 ordo dan 25 famili. Pada filum 

Ascomycota hanya ditemukan 2 ordo yaitu Pezizales dan Xylariales 

dengan masing-masing terdiri dari 1 famili dan 1 spesies. Sedangkan 

pada filum Basidiomycota ditemukan 9 ordo yaitu Agaricales terdiri dari 

12 famili dan 13 spesies, Polyporales terdiri dari 4 famili dan 10 spesies, 

Auriculariales terdiri dari 1 famili dan 2 spesies, serta Russulales, 

Thelephorales, Hymenochaetales, Tremellodendropsidales, 

Dacrymycetales, dan Tremellales masing-masing terdiri dari 1 famili dan 

1 spesies. Sehingga secara keseluruhan Cendawan yang paling banyak 

ditemukan berasal dari filum Basidiomycota pada ordo Agaricales. 

Keanekaragaman Cendawan di Desa Bleber termasuk dalam kategori 

sedang (H‟ = 2,3383), indeks kemerataan termasuk dalam kategori tinggi 

(e = 0,6687), dan indeks dominansi menunjukkan bahwa di desa tersebut 

jenis-jenis cendawan tidak ada yang mendominasi (C = 0,2032).  

2. Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman Cendawan di Desa Bleber 

Bener Purworejo sebagai sumber belajar mandiri dikembangkan melalui 
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tiga tahapan yang mengacu pada prosedur pengembangan model 4-D. 

Tahapan pengembangan yang dilakukan meliputi: 1) Tahap define 

(Pendefinisian) yaitu analisis pengembangan ensiklopedia, 2) Tahap 

design (Perancangan) yaitu pembuatan ensiklopedia, 3) Tahap develop 

(Pengembangan) yaitu uji kualitas ensiklopedia. Setelah dilakukan ketiga 

tahapan ini akan diperoleh sumber belajar ensiklopedia keanekaragaman 

cendawan.  

3. Kualitas Ensiklopedia Keanekaragaman Cendawan di Desa Bleber Bener 

Purworejo memperoleh hasil persentase dari ahli materi sebesar 83,4% 

yang termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB), dari ahli media sebesar 

80% yang termasuk dalam kategori Baik (B), dari guru biologi sebesar 

86,9% yang termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB), dan dari respon 

siswa sebesar 88,8% yang termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti, agar lebih teliti dalam melakukan penelitian di lapangan 

dan dalam mengidentifikasi cendawan agar didapatkan data yang benar-

benar akurat. Serta mempersiapkan secara matang segala hal yang 

dibutuhkan dalam proses penelitian.   

2. Bagi guru biologi, agar memanfaatkan potensi lokal dalam kegiatan 

pembelajaran materi kingdom Fungi khususnya fungi berbentuk 

makroskopis (cendawan). Guru dan siswa dapat menggunakan 
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ensiklopedia cendawan ini sebagai sumber belajar mandiri atau 

penunjang selain buku teks yang disediakan di sekolah untuk 

meningkatkan pemahaman.   
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